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Lampiran 5/59 Schedule

CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN
KONSOLIDASIAN
31 DESEMBER 2009 DAN 2008
(Dinyatakan dalam ribuan Dolar AS, kecuali dinyatakan
lain)

NOTES TO THE CONSOLIDATED
FINANCIAL STATEMENTS

31 DECEMBER 2009 AND 2008
(Expressed in thousand US Dollars, unless otherwise

stated)

23. TRANSAKSI PIHAK YANG MEMILIKI HUBUNGAN
ISTIMEWA (lanjutan)

23. RELATED PARTY TRANSACTIONS (continued)

2009 2008

Hutang dividen: Dividends payable:
- Banpu Minerals (Singapore) Pte. Ltd. - 2,214 Banpu Minerals (Singapore) Pte. Ltd. -

Kewajiban lain-lain: Other liabilities:
Kewajiban derivatif Derivative liabilities
- Banpu Public Company Limited - 3,590 Banpu Public Company Limited -

Jasa manajemen dan konsultansi: Management and advisory services:
- Banpu Public Company Limited 3,221 8,374 Banpu Public Company Limited -

Penggantian biaya: Expense reimbursement:
- Banpu Public Company Limited 235 5,002 Banpu Public Company Limited -
- Banpu Singapore Pte. Ltd. 65 29 Banpu Singapore Pte. Ltd. -
- Silamani Company Limited - 36 Silamani Company Limited -
- Banpu International Limited - 25 Banpu International Limited –

3,521 13,466

Jumlah 3,521 19,270 Total

Persentase dari jumlah kewajiban 0.86% 5.23% As a percentage of total liabilities

Sifat dari hubungan istimewa dengan pihak-pihak yang
mengadakan transaksi dengan Perusahaan adalah
sebagai berikut:

The nature of relationships with related parties is as
follows:

Entitas/Party Hubungan/Relationships Transaksi/Transactions

Banpu Public Company Limited
(“BPL”)

Pemegang saham pengendali utama
Perusahaan/the ultimate controlling
entity of the Company

Pinjaman/loan, beban bunga/interest
expense, penjualan batubara/coal sales,
penggantian biaya/expense
reimbursement, transaksi
derivatif/derivative transactions, jasa
manajemen dan konsultasi/management
and advisory services

Banpu Mineral Company Limited Entitas sepengendali dengan
Perusahaan/under common control
with the Company

Penggantian biaya/expense
reimbursement

Banpu International Limited Entitas sepengendali dengan
Perusahaan/under common control
with the Company

Penjualan batubara/coal sales,
penggantian biaya/expense
reimbursement

PT Centralink Wisesa International Entitas sepengendali dengan
Perusahaan/under common control
with the Company

Pinjaman/loan, beban bunga/interest
expense, komisi penjualan/agency fee,
penggantian biaya/expense
reimbursement

Banpu Singapore Pte. Ltd. Entitas sepengendali dengan
Perusahaan/under common control
with the Company

Penjualan batubara/coal sales,
penggantian biaya/expense
reimbursement

Banpu Minerals (Singapore) Pte.
Ltd.

Pemegang saham pengendali
Perusahaan/the controlling
shareholder of the Company

Pinjaman/loan, beban bunga/interest
expense, penggantian biaya/expense
reimbursement

Silamani Company Limited Entitas sepengendali dengan
Perusahaan/under common control
with the Company

Penggantian biaya/expense
reimbursement



168

La
po

ra
n 

Ta
hu

na
n 

20
09

 A
nn

ua
l R

ep
or

t

PT INDO TAMBANGRAYA MEGAH TBK.
DAN ANAK PERUSAHAAN/AND SUBSIDIARIES

Lampiran 5/60 Schedule

CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN
KONSOLIDASIAN
31 DESEMBER 2009 DAN 2008
(Dinyatakan dalam ribuan Dolar AS, kecuali dinyatakan
lain)

NOTES TO THE CONSOLIDATED
FINANCIAL STATEMENTS

31 DECEMBER 2009 AND 2008
(Expressed in thousand US Dollars, unless otherwise

stated)

23. TRANSAKSI PIHAK YANG MEMILIKI HUBUNGAN
ISTIMEWA (lanjutan)

23. RELATED PARTY TRANSACTIONS (continued)

Kebijakan Grup terkait penetapan harga untuk transaksi
dengan pihak-pihak yang memiliki hubungan istimewa
adalah sebagai berikut:

The Group’s pricing policy related to the transactions
with related parties is as follows:

Penjualan batubara ke pihak yang memiliki
hubungan istimewa ditetapkan berdasarkan
kontrak-kontrak penjualan, yang pada umumnya
menggunakan indeks internasional yang setara
sebagai perbandingan dan disesuaikan dengan
spesifikasi dari batubara dan lokasi pengiriman.
Grup mendapatkan persetujuan dari pejabat
pemerintah yang terkait sebelum memasuki
transaksi-transaksi penjualan ini.

Sales of coal to related parties are set based on
sales contracts, which generally use international
indices as benchmarks adjusted for coal
specifications and location of deliveries. The Group
obtained approvals from the appropriate
government authority for these sales transactions.

Pihak yang memiliki hubungan istimewa menagih
segala biaya yang dikeluarkan atas nama Grup
sebesar biaya yang telah dibayarkan, dan
sebaliknya.

Related parties re-charged expenses paid on behalf
of the Group at cost, and vice versa.

24. LABA BERSIH PER SAHAM DASAR 24. BASIC EARNINGS PER SHARE

Laba bersih per saham dasar dihitung dengan membagi
laba bersih untuk pemegang saham dengan rata-rata
tertimbang jumlah saham biasa yang beredar pada
tahun yang bersangkutan.

Basic net earnings per share is calculated by dividing net
income attributable to shareholders by the weighted-
average number of ordinary shares outstanding during
the year.

2009 2008

Net income attributable to
Laba bersih untuk pemegang saham 335,551 234,925 shareholders
Rata-rata tertimbang jumlah saham Weighted average number of

biasa yang beredar (dalam ordinary shares outstanding
ribuan lembar saham) 1,129,925 1,129,925 (in thousands of shares)

Laba bersih per saham dasar Basic earnings per share
(nilai penuh) 0.30 0.21 (full amount)

Grup tidak memiliki efek yang bersifat dilutif pada 31
Desember 2009 dan 2008.

The Group does not have any dilutive ordinary shares at
31 December 2009 and 2008.

25. KOMITMEN DAN KEWAJIBAN KONTINJENSI 25. COMMITMENTS AND CONTINGENT LIABILITIES

a. Komitmen pembelian a. Purchase commitments

Pada tanggal 31 Desember 2009, Grup memiliki
pesanan pembelian peralatan dan perlengkapan
tambang, dan bahan-bahan pendukung lainnya
yang belum diterima sebesar US$4.938.

As at 31 December 2009, the Group has
outstanding purchase orders for mining equipment
and supplies amounting to US$4,938.
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Lampiran 5/61 Schedule

CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN
KONSOLIDASIAN
31 DESEMBER 2009 DAN 2008
(Dinyatakan dalam ribuan Dolar AS, kecuali dinyatakan
lain)

NOTES TO THE CONSOLIDATED
FINANCIAL STATEMENTS

31 DECEMBER 2009 AND 2008
(Expressed in thousand US Dollars, unless otherwise

stated)

25. KOMITMEN DAN KEWAJIBAN KONTINJENSI
(lanjutan)

25. COMMITMENTS AND CONTINGENT LIABILITIES
(continued)

b. Komitmen penjualan b. Sales commitments

Pada tanggal 31 Desember 2009, Grup memiliki
beberapa komitmen penjualan untuk menjual 59,9
juta metrik ton batubara ke beberapa pembeli.
Batubara tersebut akan dikirimkan secara periodik
sejak tahun 2010 hingga 2021.

As at 31 December 2009, the Group has various
commitments to sell 59.9 million metric tonnes of
coal to various buyers. The products will be
periodically delivered from 2010 until 2021.

c. Jaminan reklamasi c. Reclamation guarantees

Bank garansi berikut dapat diklaim oleh Pemerintah
jika Grup tidak melaksanakan rencana reklamasi
seperti yang telah disetujui dengan Pemerintah
pada periode tersebut.

The following bank guarantees may be claimed by
the Government if the Group does not carry out its
reclamation plans as agreed with the Government
for those periods.

IMM IMM

IMM telah menyediakan jaminan reklamasi ke
Pemerintah dalam bentuk bank garansi senilai Rp
4,7 milyar (US$500) yang berlaku sampai dengan
31 Desember 2009 untuk memenuhi jaminan
reklamasi tahun 2008-2009.

Sampai dengan tanggal laporan ini, IMM sedang
dalam proses untuk memperpanjang periode bank
garansi tersebut.

IMM provided reclamation guarantees to the
Government in the form of bank guarantees totalling
Rp 4.7 billion (US$500) which are valid until 31
December 2009 to cover 2008-2009 reclamation
requirements.

As at the date of this report, IMM is still in the
process of extending the above bank guarantees.

TCM TCM

TCM telah menyediakan jaminan reklamasi ke
Pemerintah dalam bentuk bank garansi senilai Rp
20,8 milyar (US$2.213) yang berlaku sampai
dengan 31 Desember 2010 untuk memenuhi
jaminan reklamasi tahun 2007-2010.

TCM provided reclamation guarantees to the
Government in the form of bank guarantees
totalling Rp 20.8 billion (US$2,213) which are valid
until 31 December 2010 to cover 2007-2010
reclamation requirements.

KTD KTD

KTD telah menyediakan jaminan reklamasi ke
Pemerintah dalam bentuk bank garansi senilai Rp
5,2 milyar (US$553) yang berlaku sampai dengan
28 November 2009 untuk memenuhi jaminan
reklamasi tahun 2009.

Sampai dengan tanggal laporan ini, KTD sedang
dalam proses untuk memperpanjang periode bank
garansi tersebut.

KTD provided reclamation guarantees to the
Government in the form of bank guarantees
totaling Rp 5.2 billion (US$553) which are valid
until 28 November 2009 to cover 2009 reclamation
requirements.

As at the date of this report, KTD is still in the
process of extending the above bank guarantees.

JBG JBG

JBG belum menyediakan jaminan reklamasi karena
pada tanggal laporan keuangan ini, JBG masih
menunggu disahkannya Rancangan Induk
Lingkungan Grup oleh Pemerintah.

JBG has not provided a reclamation guarantee as
of the date of these financial statements as it is
waiting for the Government’s approval of the
Group’s Environmental Master Plan.
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Lampiran 5/62 Schedule

CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN
KONSOLIDASIAN
31 DESEMBER 2009 DAN 2008
(Dinyatakan dalam ribuan Dolar AS, kecuali dinyatakan
lain)

NOTES TO THE CONSOLIDATED
FINANCIAL STATEMENTS

31 DECEMBER 2009 AND 2008
(Expressed in thousand US Dollars, unless otherwise

stated)

25. KOMITMEN DAN KEWAJIBAN KONTINJENSI
(lanjutan)

25. COMMITMENTS AND CONTINGENT LIABILITIES
(continued)

d. Komitmen sewa d. Rental commitments

KTD KTD

Pada tahun 2008 dan 2009, KTD mengadakan
perjanjian sewa kendaraan dengan berbagai pihak.
Pada tanggal 31 Desember 2009, sisa nilai kontrak
tersebut adalah Rp 15,62 milyar atau setara dengan
US$1.661.

In 2008 and 2009, KTD entered into vehicle rental
agreements with various parties. As at 31 December
2009, the remaining contract value amounts to Rp
15.62 billion or equivalent to US$1,661.

TCM TCM

Pada tahun 2007 sampai 2009, TCM mengadakan
perjanjian sewa kendaraan dengan PT Serasi Auto
Raya dengan total nilai kontrak sebesar Rp 40,36
milyar (setara dengan US$4.294). Pada tanggal 31
Desember 2009, sisa nilai kontrak adalah sejumlah
Rp 17,40 milyar atau setara dengan US$1.851.

In 2007 to 2009, TCM entered into vehicle rental
agreements with PT Serasi Auto Raya with a total
contract value of Rp 40.36 billion (equivalent to
US$4,294). As at 31 December 2009, the
remaining contract value amounts to Rp 17.40
billion or equivalent to US$1,851.

JBG JBG

Pada tahun 2007 sampai 2009, JBG mengadakan
perjanjian sewa kendaraan dengan berbagai pihak
dengan total kontrak sebesar Rp 18,99 milyar
(setara dengan US$2.020). Sampai dengan tanggal
31 Desember 2009, sisa kontrak adalah sebesar Rp
14,78 milyar atau setara dengan US$1.572.

In 2007 to 2009, JBG entered into vehicle rental
agreements with various parties with a total
contract value of Rp 18.99 billion (equivalent to
US$2,020). As at 31 December 2009, the
remaining contract value amounts to Rp 14.78
billion or equivalent to US$1,572.

e. Litigasi/investigasi e. Litigation/investigation

IMM IMM

Pada tanggal 20 Januari 2009, IMM mengajukan
gugatan perdata terhadap PT Asuransi Andika
Raharja Putera melalui Pengadilan Negeri Jakarta
Selatan (Perkara No. 29/Pdt.G/2009/PN.JKT.Sel)
sehubungan dengan klaim performance bond yang
telah diklaim sebelumnya oleh IMM namun tidak
dibayar. Klaim performance bond tersebut
berjumlah US$1.400 (belum termasuk bunga dan
ganti rugi imaterial), ditujukan kepada sebuah
perusahaan penerbit performance bond
sehubungan dengan wanprestasi yang dilakukan
oleh kontraktor proyek pembangunan pembangkit
listrik IMM di Bontang.

On 20 January 2009, IMM filed a civil claim against
PT Asuransi Andika Raharja Putera through the
Civil Court of South Jakarta (Case No.
29/Pdt.G/2009/PN.JKT.Sel) in relation to a
defaulting payment of performance bond previously
claimed by IMM. The claim of the performance
bond, amounting to US$1,400 (not including interest
and immaterial claims), was claimed to a
performance bond issuer in responding to a
contractual default by a contractor in the IMM
Bontang power plant project.

Pada tanggal 18 Agustus 2009, Pengadilan
Negeri Jakarta Selatan mengeluarkan Putusan
No. 29/Pdt.G/2009/PN.Jkt.Sel yang mengabulkan
gugatan IMM dan memerintahkan pihak Tergugat
(PT Asuransi Andika Raharja Putera) untuk
membayar ganti rugi kepada IMM sebesar
US$1.400. Pihak Tergugat telah mengajukan
banding ke Pengadilan Tinggi Jakarta terhadap
putusan ini.

On 18 August 2009, the South Jakarta District
Court issued Decision No.
29/Pdt.G/2009/PN.Jkt.Sel granting IMM's claim
and ordering the Defendant (PT Asuransi Andika
Raharja Putera) to pay compensation to IMM in
the amount of US$1,400. The Defendant has
submitted an appeal against this decision to the
Jakarta High Court.
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CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN
KONSOLIDASIAN
31 DESEMBER 2009 DAN 2008
(Dinyatakan dalam ribuan Dolar AS, kecuali dinyatakan
lain)

NOTES TO THE CONSOLIDATED
FINANCIAL STATEMENTS

31 DECEMBER 2009 AND 2008
(Expressed in thousand US Dollars, unless otherwise

stated)

25. KOMITMEN DAN KEWAJIBAN KONTINJENSI
(lanjutan)

25. COMMITMENTS AND CONTINGENT LIABILITIES
(continued)

e. Litigasi/investigasi (lanjutan) e. Litigation/investigation (continued)

TCM TCM

Pada tanggal 25 Juli 2007, TCM menerima empat
panggilan pengadilan (relaas) dari Pengadilan
Negeri Kutai Barat.

On 25 July 2007, TCM received four summonses
from the District Court of Kutai Barat.

Dua dari gugatan tersebut (kasus No.
1/Pdt.G/2007/PN/Kubar dan No. 2/Pdt.G/2007/PN/
Kubar) merupakan gugatan kepada Pemerintah
Daerah dan ketua adat setempat, dimana TCM
termasuk sebagai pihak turut tergugat. Gugatan ini
terkait dengan sebagian tanah yang masuk dalam
wilayah kontrak TCM yang diklaim oleh para
penggugat telah dijanjikan oleh Pemerintah untuk
diberikan kepada mereka. Kompensasi atas
gugatan tersebut adalah sekitar Rp 53,5 milyar
(US$5.691).

Two of the claims (cases
No.1/Pdt.G/2007/PN/Kubar and No.2/Pdt.G/
2007/PN/Kubar) were brought against state officials
and local tribal leaders, in which TCM was included
as ancillary defendant. These claims relate to some
plots of land in TCM’s contract area which the
plaintiffs claim the Government had promised to
provide to them. The claim for compensation is
approximately Rp 53.5 billion (US$5,691).

Dua kasus lainnya (kasus No.
3/Pdt.G/2007/PN/Kubar dan No. 4/Pdt.G/2007/PN/
Kubar) menempatkan TCM sebagai tergugat.
Gugatan terkait dengan penguasaan tanah warisan
secara tidak sah oleh TCM. Para penggugat
tersebut meminta kompensasi atas tanah masing-
masing seluas 2.800 hektar dan 47 hektar. Jumlah
gugatan pokok tersebut senilai Rp 143,4 milyar
(US$15.255).

The other two claims (cases
No.3/Pdt.G/2007/PN/Kubar and No.4/Pdt.G/2007/
PN/Kubar) were brought against TCM as defendant.
These claims relate to the alleged unlawful
occupation of inheritance land by TCM. The plaintiffs
are claiming for compensation of land with areas of
2,800 hectares and 47 hectares, respectively. These
claims for compensation amount to approximately
Rp 143.4 billion (US$15,255).

Pada tanggal 13 Mei 2008, Pengadilan Negeri Kutai
Barat telah memutuskan bahwa gugatan No.
3/Pdt.G/2007/PN/Kubar tidak dapat diterima dan
memutuskan gugatan No. 4/Pdt.G/2007/PN/Kubar
yang dimenangkan TCM. Penggugat dalam
gugatan No. 4/Pdt.G/2007/PN/Kubar telah
mengajukan banding kepada Pengadilan Tinggi
Kalimantan Timur. Pada tanggal 5 Pebruari 2009,
TCM menerima surat dari Pengadilan Negeri Kutai
Barat yang memberitahukan bahwa Pengadilan
Tinggi Kalimantan Timur pada tanggal 15 Oktober
2008 telah memberikan putusan yang dimenangkan
TCM. Pada tanggal 17 Pebruari 2009, penggugat
mengajukan kasasi ke Mahkamah Agung.

On 13 May 2008, the District Court of Kutai Barat
decided the claim No.3/Pdt.G/2007/PN/Kubar
cannot be accepted and decided claim
No.4/Pdt.G/2007/PN/Kubar in favour of TCM. The
Plaintiffs in claim No.4/Pdt.G/2007/PN/Kubar
submitted an appeal to the High Court of East
Kalimantan. On 5 February 2009, TCM received a
letter from the court clerk of the District Court of
Kutai Barat informing that the High Court of East
Kalimantan on 15 October 2008 had decided the
appeal claim in favour of TCM. On 17 February
2009, the plaintiff submitted an appeal to the
Supreme Court.
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Lampiran 5/64 Schedule

CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN
KONSOLIDASIAN
31 DESEMBER 2009 DAN 2008
(Dinyatakan dalam ribuan Dolar AS, kecuali dinyatakan
lain)

NOTES TO THE CONSOLIDATED
FINANCIAL STATEMENTS

31 DECEMBER 2009 AND 2008
(Expressed in thousand US Dollars, unless otherwise

stated)

25. KOMITMEN DAN KEWAJIBAN KONTINJENSI
(lanjutan)

25. COMMITMENTS AND CONTINGENT LIABILITIES
(continued)

e. Litigasi/investigasi (lanjutan) e. Litigation/investigation (continued)

TCM (lanjutan) TCM (continued)

TCM menerima dari Pengadilan Negeri Kutai
Barat, sebuah surat kepada Panitera Mahkamah
Agung yang menginformasikan bahwa
permohonan kasasi dalam perkara No.
4/Pdt.G/2007/PN.Kubar tidak memenuhi
persyaratan formal yang telah ditetapkan oleh
Undang-undang. Manajemen mengetahui bahwa
kuasa hukum Pembanding tidak menyerahkan
Memori Kasasi kepada Mahkamah Agung dalam
periode yang ditentukan oleh Undang-undang.
Oleh karena itu, berkas perkara No.
4/Pdt.G/2007/PN.Kubar tidak diteruskan kepada
Mahkamah Agung.

TCM received from the Kutai Barat District Court,
a letter to the Court Registrar of the Supreme
Court informing that the appeal to the Supreme
Court in case No. 4/Pdt.G/2007/PN.Kubar did not
fulfill the formal requirements as stated by the
Law. Management has been made aware that the
lawyers of the Appelant had not submitted the
Memorandum of Appeal to the Supreme Court
within the required timeframe under the Law.
Accordingly, the case files for case No.
4/Pdt.G/2007/PN.Kubar were not forwarded to the
Supreme Court.

Pada tanggal 9 September 2008, Pengadilan
Negeri Kutai Barat telah memutuskan bahwa
gugatan No. 1/Pdt.G/2007/PN/Kubar dan gugatan
No. 2/Pdt.G/2007/PN/Kubar dimenangkan oleh para
tergugat, termasuk TCM selaku turut tergugat. Para
Penggugat telah mengajukan banding atas kedua
putusan kasus tersebut kepada Pengadilan Tinggi
Kalimantan Timur. Pengadilan Tinggi Kalimantan
Timur melalui Putusannya Nomor
21/PDT/2009/PT.KT.SMDA dan Nomor
22/PDT/2009/PT.KT.SMDA tertanggal 16 Maret
2009 menguatkan putusan Pengadilan Negeri Kutai
Barat yang memenangkan TCM.

On 9 September 2008, the District Court of Kutai
Barat decided both claim
No.1/Pdt.G/2007/PN/Kubar and claim
No.2/Pdt.G/2007/PN/Kubar in favour of the
defendants, including TCM as the ancillary
defendant. The plaintiffs submitted appeals of both
cases to the High Court of East Kalimantan. Based
on decision No.21/PDT/2009/PT.KT.SMDA and
No.22/PDT/2009/PT.KT.SMDA dated 16 March
2009, the High Court of East Kalimantan issued a
decision in favour of TCM.

Melalui Pemberitahuan Arbitrase tertanggal 2
Desember 2008, salah satu kontraktor TCM
memulai upaya penyelesaian sengketa dengan
TCM melalui arbitrase di Singapura dengan klaim
senilai US$1.415. Pemberitahuan tersebut
disampaikan kepada Singapore International
Arbitration Centre (SIAC).

By Notice of Arbitration dated 2 December 2008,
one of TCM's contractors commenced arbitration in
Singapore against TCM for a claim worth a total of
US$1,415. The Notice was filed with the Singapore
International Arbitration Centre (SIAC).

Hingga pada saat tanggal pelaporan, upaya
arbitrase belum menunjukkan kemajuan sejak
diajukannya pemberitahuan sebagaimana tersebut
di atas dan kontraktor tersebut belum memulai
tahapan-tahapan dalam arbitrase sejak tanggal 2
Desember 2008.

Until the date of this report, the arbitration has not
progressed beyond the above mentioned notice and
the contractor has not taken any steps in the
arbitration since 2 December 2008.
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NOTES TO THE CONSOLIDATED
FINANCIAL STATEMENTS

31 DECEMBER 2009 AND 2008
(Expressed in thousand US Dollars, unless otherwise

stated)

25. KOMITMEN DAN KEWAJIBAN KONTINJENSI
(lanjutan)

25. COMMITMENTS AND CONTINGENT LIABILITIES
(continued)

e. Litigasi/investigasi (lanjutan) e. Litigation/investigation (continued)

KTD KTD

KTD menerima gugatan dari penduduk setempat
berkaitan dengan kompensasi lahan. Gugatan
tersebut telah diputuskan oleh Pengadilan Negeri
Tenggarong berdasarkan putusan No.
20/Pdt.G/2006/PN.Tgr tertanggal 24 April 2007,
yang menolak permohonan penggugat. Penggugat
telah mengajukan banding terhadap putusan
tersebut. Jumlah gugatan tersebut senilai Rp 1,07
milyar (US$114).

KTD has received a land compensation claim from
local residents. The District Court of Tenggarong
has rendered its decision No. 20/Pdt.G/2006/PN.Tgr
dated 24 April 2007, rejecting the plaintiffs’ claims.
The plaintiffs have submitted an appeal against the
court decision. These claims for compensation
amount to approximately Rp 1.07 billion (US$114).

Penggugat mengajukan banding kepada
Pengadilan Tinggi Samarinda terhadap putusan
Pengadilan Negeri Tenggarong No.
20/Pdt.G/2006/PN.Tgr. Pada tanggal 21 April
2009, Pengadilan Tinggi Samarinda memutuskan
untuk memenangkan KTD dengan menguatkan
putusan Pengadilan Negeri Tenggarong melalui
putusan No. 09/PDT/2009/PT.KT.SMDA.

The Plaintiff submitted an appeal to the High Court
of Samarinda against the Tenggarong District
Court’s decision No.
20/Pdt.G/2006/PN.Tgr. On 21 April 2009, the High
Court of Samarinda decided to grant a decision in
favor of KTD through decision No.
09/PDT/2009/PT.KT.SMDA by confirming decision
of the Tenggarong District Court.

Saat ini Penggugat telah mengajukan kasasi
kepada Mahkamah Agung RI terhadap Putusan
Pengadilan Tinggi Samarinda No.
09/PDT/2009/PT.KT.SMDA. Pada tanggal laporan
keuangan konsolidasian ini, KTD masih belum
menerima keputusan dari Mahkamah Agung.

KTD juga telah menerima gugatan dari salah
seorang karyawannya yang diajukan melalui
Pengadilan Hubungan Industrial pada Pengadilan
Negeri Samarinda. Pengadilan tersebut telah
memberikan keputusan yaitu menolak seluruh
gugatan penggugat melalui putusan No.
13/G/2006/PHI.Smda tertanggal 15 Agustus 2006,
kemudian karyawan tersebut telah mengajukan
kasasi kepada Mahkamah Agung atas putusan
tersebut.

The Plaintiff submitted an appeal to the Supreme
Court of the Republic of Indonesia against Decision
of the High Court of Samarinda No.
09/PDT/2009/PT.KT.SMDA. At the date of these
consolidated financial statements, KTD has not yet
received any decision from the Supreme Court.

KTD has also received a claim from one of its
employees submitted to the Industrial Relations
Court of the District Court of Samarinda. The Court
has rejected all claims of the employee through
decree No. 13/G/2006/PHI.Smda dated 15 August
2006, on which the employee has appealed to the
Supreme Court.

Manajemen berpendapat bahwa penyelesaian
masalah-masalah tersebut di atas tidak akan
memberikan dampak yang material terhadap posisi
keuangan atau arus kas Grup.

Management believes that resolution of these
matters will not have a material adverse impact on
the Group’s financial position and cash flows.
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NOTES TO THE CONSOLIDATED
FINANCIAL STATEMENTS

31 DECEMBER 2009 AND 2008
(Expressed in thousand US Dollars, unless otherwise

stated)

25. KOMITMEN DAN KEWAJIBAN KONTINJENSI
(lanjutan)

25. COMMITMENTS AND CONTINGENT LIABILITIES
(continued)

f. Kontrak jasa penambangan f. Mining services contracts

IMM IMM

PT Pamapersada Nusantara PT Pamapersada Nusantara

IMM mengadakan perikatan perjanjian dengan PT
Pamapersada Nusantara untuk penambangan
batubara dan jasa transportasi di area Blok Barat.
Perjanjian akan berakhir pada tanggal 22 Oktober
2010 atau pada akhir produksi Blok Barat, mana
yang lebih dahulu. Perjanjian mengatur tingkat
harga, penyesuaian harga bahan bakar,
manajemen bahan peledak dan insentif untuk
kontraktor.

IMM entered into a mining services agreement
with PT Pamapersada Nusantara for coal mining
and transportation services at West Block area.
The agreement will expire on 22 October 2010 or
at the end of open pit production of West Block
area, whichever is the earlier. The agreement
governs the price rate, fuel price adjustment,
explosives management and incentives for the
contractor.

Kemudian, pada tanggal 27 Agustus 2007, IMM
mengadakan perikatan perjanjian lain dengan PT
Pamapersada Nusantara untuk penambangan
batubara dan jasa transportasi di area Blok Timur.
Perjanjian ini berlaku untuk tiga tahun sejak tanggal
dimulainya dan dapat diperpanjang untuk tambahan
minimal dua tahun. Perjanjian mengatur tarif harga,
penyesuaian harga bahan bakar, penggunaan
bahan bakar, manajemen bahan peledak, dan
insentif untuk kontraktor.

In addition, on 27 August 2007, IMM entered into
another agreement with PT Pamapersada
Nusantara for coal mining and transportation
services at East Block area. The agreement is valid
for three years as of the commencement date and
may be extended for an additional minimum two
years. The agreement governs the price rate, fuel
price adjustment, fuel consumption, explosives
management and incentives for the contractor.

TCM TCM

PT Mitra Alam Persada PT Mitra Alam Persada

TCM mengadakan perjanjian dengan PT Mitra
Alam Persada untuk operasi penambangan
dan pengangkutan batubara di tambang Blok
Utara dan Dayak Besar. Berdasarkan
perubahan terakhir perjanjian, kontrak tersebut
akan berakhir pada tanggal 30 Juni 2011.
Kontrak tersebut mengatur tentang tolok ukur
rasio pengupasan tanah, harga bahan bakar
dan penyesuaiannya, jarak rata-rata
pengangkutan batubara, dan jarak rata-rata
pengangkutan atas tanah overburden.

TCM entered into an agreement with PT Mitra
Alam Persada for mining operations and coal
haulage at the North Block and Dayak Besar
mine sites. Based on the latest amendment of
the agreement, the contract will expire on 30
June 2011. The agreement governs the
stripping ratio benchmark, fuel price
benchmark and adjustment, average coal
haulage distance, and average overburden
haulage distance.
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CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN
KONSOLIDASIAN
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NOTES TO THE CONSOLIDATED
FINANCIAL STATEMENTS

31 DECEMBER 2009 AND 2008
(Expressed in thousand US Dollars, unless otherwise

stated)

25. KOMITMEN DAN KEWAJIBAN KONTINJENSI
(lanjutan)

25. COMMITMENTS AND CONTINGENT LIABILITIES
(continued)

f. Kontrak jasa penambangan (lanjutan) f. Mining services contracts (continued)

TCM (lanjutan) TCM (continued)

PT Pamapersada Nusantara PT Pamapersada Nusantara

TCM mengadakan perjanjian dengan PT
Pamapersada Nusantara untuk penambangan
batubara dan jasa transportasi untuk kawasan
Blok Utara dan Dayak Besar. Perjanjian
tersebut berlaku selama tiga tahun dan lima
bulan sejak tanggal 1 Agustus 2007. PT
Pamapersada Nusantara akan menyediakan
jasa penambangan sementara di Blok Utara
(pit kecil) selama jangka waktu paling lama tiga
bulan berturut-turut sejak tanggal dimulainya
kegiatan.

Kemudian pada tanggal 1 September 2008,
TCM mengadakan perjanjian lain dengan PT
Pamapersada Nusantara untuk penambangan
batubara dan jasa transportasi untuk kawasan
Blok Utara dan Dayak Besar. Perjanjian ini
berlaku sampai dengan 31 Agustus 2011.

TCM entered into an agreement with PT
Pamapersada Nusantara for coal mining and
transportation service at North Block and
Dayak Besar sites. The agreement is valid for
three years and five months from 1 August
2007. PT Pamapersada Nusantara will only
provide temporary mining services at North
Block (narrow pit) for the maximum of three
consecutive months as of the commencement
date.

In addition on 1 September 2008, TCM
entered into another agreement with PT
Pamapersada Nusantara for coal mining and
transportation services at North Block and
Dayak Besar area. This agreement is valid
until 31 August 2011.

PT Gaswara International PT Gaswara International

TCM mengadakan perjanjian dengan PT
Gaswara International untuk operasi
penambangan batubara di kawasan Blok Utara
dan Muara Lawa. Kontrak tersebut akan
berakhir pada tanggal 31 Oktober 2011.
Kontrak tersebut mengatur tentang tolok ukur
rasio pengupasan tanah, harga bahan bakar
dan penyesuaiannya, jarak rata-rata
pengangkutan batubara, dan jarak rata-rata
pengangkutan atas tanah overburden.

TCM entered into an agreement with PT
Gaswara International for mining operations
at the North Block and Muara Lawa mine
sites. The contract will expire on 31 October
2011. The agreement governs the stripping
ratio benchmark, fuel price benchmark and
adjustment, average coal haulage distance,
and average overburden haulage distance.

JBG JBG

PT Surya Triwira Sakti PT Surya Triwira Sakti

Pada tanggal 1 Juni 2008, JBG mengadakan
perjanjian dengan PT Surya Triwira Sakti untuk
operasi penambangan dan pengangkutan
batubara di tambang JBG. Kontrak akan
berakhir pada tanggal 31 Desember 2011.
Kontrak tersebut mengatur tentang tolok ukur
rasio pengupasan tanah, harga bahan bakar
dan penyesuaian, jarak rata-rata pengangkutan
batubara, dan jarak rata-rata pengangkutan
tanah overburden.

On 1 June 2008, JBG entered into an
agreement with PT Surya Triwira Sakti for
mining operations and coal haulage at the JBG
mine site. The contract expires on 31
December 2011. The agreement governs the
stripping ratio benchmark, fuel price benchmark
and adjustment, average coal haulage
distance, and average overburden haulage
distance.
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CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN
KONSOLIDASIAN
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NOTES TO THE CONSOLIDATED
FINANCIAL STATEMENTS

31 DECEMBER 2009 AND 2008
(Expressed in thousand US Dollars, unless otherwise

stated)

25. KOMITMEN DAN KEWAJIBAN KONTINJENSI
(lanjutan)

25. COMMITMENTS AND CONTINGENT LIABILITIES
(continued)

f. Kontrak jasa penambangan (lanjutan) f. Mining services contracts (continued)

JBG (lanjutan) JBG (continued)

PT Borneo Alam Semesta PT Borneo Alam Semesta

Pada tanggal 1 Mei 2008, JBG mengadakan
perjanjian dengan PT Borneo Alam Semesta
untuk operasi penambangan dan
pengangkutan batubara di tambang JBG.
Berdasarkan perubahan terakhir perjanjian,
kontrak tersebut akan berakhir pada tanggal 30
Juni 2012. Kontrak tersebut mengatur tentang
tolok ukur rasio pengupasan tanah, harga
bahan bakar dan penyesuaian, jarak rata-rata
pengangkutan batubara, dan jarak rata-rata
pengangkutan tanah overburden.

On 1 May 2008, JBG entered into an
agreement with PT Borneo Alam Semesta for
mining operations and coal haulage at the JBG
mine site. Based on the latest amendment of
the agreement, the contract will expire on 30
June 2012. The agreement governs the
stripping ratio benchmark, fuel price benchmark
and adjustment, average coal haulage
distance, and average overburden haulage
distance.

PT Cipta Surya Manunggal Utama PT Cipta Surya Manunggal Utama

Pada tanggal 1 Januari 2008, JBG
mengadakan perjanjian dengan PT Cipta Surya
Manunggal Utama untuk operasi
penambangan dan pengangkutan batubara di
tambang JBG. Berdasarkan perubahan terakhir
perjanjian, kontrak akan berakhir pada tanggal
31 Januari 2010. Kontrak tersebut mengatur
tentang tolok ukur rasio pengupasan tanah,
harga bahan bakar dan penyesuaian, jarak
rata-rata pengangkutan batubara, dan jarak
rata-rata pengangkutan tanah overburden.

On 1 January 2008, JBG entered into an
agreement with PT Cipta Surya Manunggal
Utama for mining operations and coal haulage
at the JBG mine site. Based on the latest
amendment of the agreement, the contract will
expire on 31 January 2010. The agreement
governs the stripping ratio benchmark, fuel
price benchmark and adjustment, average coal
haulage distance, and average overburden
haulage distance.

PT Wira Bhumi Sejati PT Wira Bhumi Sejati

Pada tanggal 1 Juni 2004, JBG mengadakan
perjanjian dengan PT Wira Bhumi Sejati untuk
operasi penambangan dan pengangkutan
batubara di tambang JBG. Berdasarkan
perubahan terakhir perjanjian, kontrak tersebut
akan berakhir pada tanggal 28 Pebruari 2010.
Kontrak tersebut mengatur tentang tolok ukur
rasio pengupasan tanah, harga bahan bakar
dan penyesuaian, jarak rata-rata pengangkutan
batubara, dan jarak rata-rata pengangkutan
tanah overburden.

On 1 June 2004, JBG entered into an
agreement with PT Wira Bhumi Sejati for
mining operations and coal haulage at the JBG
mine site. Based on the latest amendment of
the agreement, the contract will expire on 28
February 2010. The agreement governs the
stripping ratio benchmark, fuel price benchmark
and adjustment, average coal haulage
distance, and average overburden haulage
distance.
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CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN
KONSOLIDASIAN
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NOTES TO THE CONSOLIDATED
FINANCIAL STATEMENTS

31 DECEMBER 2009 AND 2008
(Expressed in thousand US Dollars, unless otherwise

stated)

25. KOMITMEN DAN KEWAJIBAN KONTINJENSI
(lanjutan)

25. COMMITMENTS AND CONTINGENT LIABILITIES
(continued)

f. Kontrak jasa penambangan (lanjutan) f. Mining services contracts (continued)

KTD KTD

PT Arkananta Apta Pratista PT Arkananta Apta Pratista

Efektif sejak Mei 2009, KTD mengadakan
perjanjian dengan PT Arkananta Apta Pratista
untuk penambangan batubara dan jasa
transportasi di tambang Embalut. Perjanjian ini
berlaku sampai dengan tanggal 31 Juli 2012.
Perjanjian mengatur tentang tolok ukur rasio
pengupasan tanah, harga bahan bakar dan
penyesuaian, jarak rata-rata pengangkutan
batubara, dan jarak rata-rata pengangkutan
tanah overburden.

Effective since May 2009, KTD entered into an
agreement with PT Arkananta Apta Pratista for
mining operations and coal haulage services at
the Embalut site. This agreement is effective
until 31 July 2012. The agreement stipulates
the stripping ratio, fuel price and adjustment,
average coal haulage distance, and average
overburden haulage distance.

PT Riung Mitra Lestari PT Riung Mitra Lestari

Efektif sejak Mei 2009, KTD mengadakan
perjanjian dengan PT Riung Mitra Lestari untuk
penambangan dan jasa transportasi batubara
di tambang Embalut. Perjanjian ini berlaku
sampai dengan tanggal 31 Juli 2012. Perjanjian
mengatur tentang tolok ukur rasio pengupasan
tanah, harga bahan bakar dan penyesuaian,
jarak rata-rata pengangkutan batubara, dan
jarak rata-rata pengangkutan tanah
overburden.

Effective since May 2009, KTD entered into an
agreement with PT Riung Mitra Lestari for
mining operations and coal haulage services at
the Embalut site. This agreement is effective
until 31 July 2012. The agreement stipulates
the stripping ratio, fuel price and adjustment,
average coal haulage distance, and average
overburden haulage distance.

g. Komisi keagenan g. Agency fees

IMM, JBG, dan TCM IMM, JBG and TCM

IMM, JBG, dan TCM memiliki beberapa perjanjian
keagenan dengan agen pihak ketiga untuk
memasarkan batubara mereka kepada pelanggan-
pelanggan tertentu. Agen tersebut akan
mendapatkan komisi berdasarkan persentase
penjualan kepada pelanggan-pelanggan tersebut.

IMM, JBG and TCM have various agency
agreements with third party agents to market their
coal for certain customers. The agents will receive
commissions based on a percentage of sales to
those customers.

h. Fasilitas kredit h. Credit facilities

Perusahaan The Company

Standard Chartered Bank (”SCB”) Standard Chartered Bank (”SCB”)

Pada 18 September 2008, Perusahaan
mengadakan perjanjian fasilitas kredit dengan SCB.
Fasilitas kredit perbankan tersedia bagi Perusahaan
(“Peminjam”), IMM, KTD, JBG dan Bharinto
(bersama-sama disebut “sub-Peminjam”) dengan
Fasilitas Perbankan Umum sejumlah US$40.000
dimana setiap fasilitas dianggap sebagai sub-limit
dengan jumlah gabungan fasilitas yang dipakai tidak
boleh melebihi Fasilitas Perbankan Umum.

On 18 September 2008, the Company entered into
a banking credit facility agreement with SCB. The
banking credit facilities are made available to the
Company (the “Borrower”), IMM, KTD, JBG and
Bharinto (collectively the “co-Borrowers”) with
General Banking Facilities of US$40,000 with each
facility treated as a sub-limit with the combined
outstanding amount not to exceed the amount of the
General Banking Facility.
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KONSOLIDASIAN
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NOTES TO THE CONSOLIDATED
FINANCIAL STATEMENTS

31 DECEMBER 2009 AND 2008
(Expressed in thousand US Dollars, unless otherwise

stated)

25. KOMITMEN DAN KEWAJIBAN KONTINJENSI
(lanjutan)

25. COMMITMENTS AND CONTINGENT LIABILITIES
(continued)

h. Fasilitas kredit (lanjutan) h. Credit facilities (continued)

Perusahaan (lanjutan) The Company (continued)

SCB (lanjutan) SCB (continued)

Fasilitas-fasilitas ini mengharuskan Peminjam dan
sub-Peminjam untuk memenuhi persyaratan-
persyaratan yang bersifat keuangan dan non-
keuangan.

These facilities require various financial and non-
financial undertakings to be complied with.

Perjanjian ini berlaku sampai dengan 30 Juni 2009
(“Periode Ketersediaan”). Pada saat berakhirnya
Periode Ketersediaan tersebut kecuali diubah oleh
SCB, Perubahan Perjanjian Fasilitas Perbankan ini
akan secara otomatis diperpanjang selama periode
tiga bulan.

The agreement is valid until 30 June 2009 (the
“Availability Period”). Upon the expiration of the
Availability Period, unless otherwise amended by
the Bank, this Banking Facility Amendment
Agreement will be automatically extended for
another three month period.

Pada tanggal 30 Juni 2009, perjanjian ini
diperpanjang hingga 30 Juni 2010 dan fasilitas yang
diberikan ditambah menjadi US$60.000.

On 30 June 2009, the agreement was extended to
30 June 2010 and the limit of the facility was
increased to US$60,000.

Pada tanggal 31 Desember 2009, Grup telah
menggunakan fasilitas berikut ini:

As at 31 December 2009, the Group has used the
following facilities:

Jenis fasilitas/Type of facility
Jumlah yang telah dipakai/

Outstanding

- Fasilitas Impor/Import Facilities

- Bonds dan Jaminan dan Fasilitas/Standby Letter
of Credit/Bonds and Guarantees and Standby
Letter of Credit Facility

- Fasilitas Nilai Tukar Mata Uang Asing/Foreign
Currency Exchange Facility

US$675

Rp 48.81 milyar/billion (setara dengan/equivalent to
US$5,193) dan/and US$7,262

US$1,500



179

Laporan Tahunan 2009 Annual Report

PT INDO TAMBANGRAYA MEGAH TBK.
DAN ANAK PERUSAHAAN/AND SUBSIDIARIES

Lampiran 5/71 Schedule

CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN
KONSOLIDASIAN
31 DESEMBER 2009 DAN 2008
(Dinyatakan dalam ribuan Dolar AS, kecuali dinyatakan
lain)

NOTES TO THE CONSOLIDATED
FINANCIAL STATEMENTS

31 DECEMBER 2009 AND 2008
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25. KOMITMEN DAN KEWAJIBAN KONTINJENSI
(lanjutan)

25. COMMITMENTS AND CONTINGENT LIABILITIES
(continued)

h. Fasilitas kredit (lanjutan) h. Credit facilities (continued)

IMM IMM

Citibank Citibank

Pada tanggal 17 Januari 2006, IMM dan Citibank
mengadakan perikatan Perjanjian Derivatif dan
Swap dengan batasan yang didasarkan pada
kondisi pasar yang ditentukan Citibank. Perjanjian
bersifat tidak mengikat dan dapat ditinjau ulang,
dikurangi atau dibatalkan sewaktu-waktu oleh
Citibank. Pada tanggal 31 Desember 2009, batas
maksimum fasilitas adalah sebesar US$100.000.
Tidak ada fasilitas yang dipakai pada tanggal 31
Desember 2009.

On 17 January 2006, IMM and Citibank entered into
Swaps and Derivative Agreements with the limit
based on current market conditions as determined
by Citibank. The agreement is uncommitted and
subject to review, reduction or cancellation from time
to time by Citibank. As at 31 December 2009, the
limit of this facility is US$100,000. There is no
outstanding facility as at 31 December 2009.

Pada tanggal 17 Januari 2006, IMM mengadakan
perikatan Perjanjian Kredit Revolving dengan
Citibank yang berlaku hingga 17 Januari 2007.
Fasilitas ini telah diperpanjang hingga 17 Januari
2010. Fasilitas kredit yang diberikan adalah sebagai
berikut:

On 17 January 2006, IMM entered into a Revolving
Credit Agreement with Citibank valid until 17
January 2007. This facility agreement has been
extended until 17 January 2010. The credit facilities
are as follows:

Jenis fasilitas/Type of facility Batas/Limit

Jumlah yang
telah dipakai/
Outstanding

Fasilitas Modal Kerja/Working Capital Facility US$25,000 -
Fasilitas Letters of Credit/Letters of Credit Faciity US$25,000 -
Jaminan Bank/Bank Guarantee US$25,000 -
Fasilitas nilai tukar/Foreign exchange facility US$100,000 -

Jumlah fasilitas tidak boleh melebihi US$25.000. The total facility shall not exceed the amount of
US$25,000.

IMM harus memenuhi persyaratan-persyaratan
yang bersifat keuangan dan non-keuangan
sehubungan dengan fasilitas-fasilitas tersebut.

IMM must comply with various financial and non-
financial covenants with respect to the facilities.

KTD KTD

Citibank Citibank

Pada tanggal 17 Januari 2006, KTD dan Citibank
melakukan Perjanjian Derivatif dan Swap dengan
batas berdasarkan kondisi pasar yang ditentukan
oleh Citibank. Perjanjian ini tidak mengikat dan
dapat ditelaah, dikurangi, atau dibatalkan dari waktu
ke waktu oleh Citibank. Jaminan dari IMM
diperlukan sebelum menggunakan fasilitas ini.

On 17 January 2006, KTD and Citibank entered into
Swaps and Derivative Agreements with the limit
based on current market conditions as determined
by Citibank. The agreement is uncommitted and
subject to review, reduction or cancellation from time
to time by Citibank. Guarantee from IMM is needed
prior to using this facility.

Pada tanggal 31 Desember 2009, batas maksimum
fasilitas adalah sebesar US$12.500. Jumlah fasilitas
yang dipakai pada tanggal 31 Desember 2009
sebesar US$1.000.

As at 31 December 2009, the limit of this facility is
US$12,500. The total outstanding facility as at 31
December 2009 amounted to US$1,000.
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CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN
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NOTES TO THE CONSOLIDATED
FINANCIAL STATEMENTS

31 DECEMBER 2009 AND 2008
(Expressed in thousand US Dollars, unless otherwise

stated)

25. KOMITMEN DAN KEWAJIBAN KONTINJENSI
(lanjutan)

25. COMMITMENTS AND CONTINGENT LIABILITIES
(continued)

h. Fasilitas kredit (lanjutan) h. Credit facilities (continued)

KTD (lanjutan) KTD (continued)

Citibank (lanjutan) Citibank (continued)

Pada tanggal 17 Januari 2006, KTD melakukan
Perjanjian Kredit Revolving dengan Citibank senilai
US$5.000 yang berlaku hingga 17 Januari 2007.
Fasilitas tersebut kemudian diperpanjang sampai 17
Januari 2010 melalui perubahan yang dilakukan
pada tanggal 17 Januari 2009, dimana fasilitas
diturunkan menjadi US$2.000.

On 17 January 2006, KTD entered into a Revolving
Credit Agreement with Citibank with a facility of
US$5,000 with a period from the date of the
agreement up to 17 January 2007. The facility was
extended further to 17 January 2010 by an
amendment dated 17 January 2009, where the
facility was reduced to US$2,000.

KTD harus memenuhi persyaratan-persyaratan
yang bersifat keuangan dan non-keuangan
sehubungan dengan fasilitas ini.

KTD is required to comply with various financial and
non-financial undertakings with respect to this
facility.

KTD setuju untuk menyediakan surat dukungan dari
IMM bila diminta oleh Citibank. Tidak ada pinjaman
terhutang dari fasilitas ini pada tanggal 31
Desember 2009.

KTD agrees to provide a letter of support from IMM
when required by Citibank. There is no outstanding
liability as at 31 December 2009.

Pada 18 Desember 2008, Perjanjian Kredit
Revolving telah disepakati antara KTD, Citibank dan
IMM dengan fasilitas omnibus US$25.000 berlaku
sampai dengan 18 Desember 2009. Fasilitas
tersebut kemudian diperpanjang sampai 18
Desember 2010. Fasilitas tersebut adalah:

On 18 December 2008, KTD, Citibank and IMM
entered into a Revolving Credit Agreement with an
omnibus facility of US$25,000 valid until 18
December 2009. The facility was extended further to
18 December 2010. The facilities are:

Jenis fasilitas/Type of facility Batas/Limit
Jumlah yang telah

dipakai/Outstanding

Fasilitas Modal Kerja/Working Capital Facility US$2,000 -

Fasilitas Kredit Ekspor/Export Credit Facility US$2,000 -

Jumlah total fasilitas tidak boleh melebihi batas
fasilitas omnibus.

The total amount of the facility should not exceed
the limit of the omnibus facility.

KTD harus memenuhi persyaratan-persyaratan
yang bersifat keuangan dan non-keuangan
sehubungan dengan fasilitas ini.

KTD is required to comply with various financial and
non-financial undertakings with respect to this
facility.
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25. KOMITMEN DAN KEWAJIBAN KONTINJENSI
(lanjutan)

25. COMMITMENTS AND CONTINGENT LIABILITIES
(continued)

i. Sewa dan pajak tanah i. Deadrent and land tax

Bharinto Bharinto

Sesuai dengan PKP2B, Bharinto harus membayar
sewa tanah dengan angsuran enam bulanan
selama masa PKP2B. Sewa dihitung berdasarkan
jumlah hektar yang termasuk dalam area PKP2B,
sesuai dengan tarif yang ditetapkan dalam PKP2B.
Hutang pajak bumi dan bangunan selama masa
pra-produksi adalah sebesar sewa tanah. Selama
masa produksi, Bharinto diwajibkan membayar
pajak bumi dan bangunan sebesar sewa tanah
ditambah 0,15% dari pendapatan kotor dari operasi
tambang.

Pursuant to its Coal Agreement, Bharinto shall pay
the Government deadrent in semi-annual
installments during the term of the Coal Agreement.
Deadrent is calculated by reference to the number
of hectares included in the Coal Agreement area, in
accordance with the rates stipulated in the Coal
Agreement. Land and building tax payable for the
pre-production period is equal to the amount of
deadrent. During the production period, Bharinto is
required to pay land and building tax equal to the
deadrent plus 0.15% of gross revenue from the
mining operations.

j. Komitmen pembelian bahan bakar j. Fuel purchase commitments

IMM IMM

Pada tanggal 26 Juli 2007, IMM mengadakan
perjanjian pembelian bahan bakar dengan PT
Pertamina (Persero) (”Pertamina”) yang berlaku
sampai dengan 30 April 2009. Perjanjian ini telah
diperpanjang beberapa kali. Berdasarkan perjanjian
yang telah diperpanjang, perjanjian tersebut akan
berakhir pada tanggal 31 Juli 2011 dengan
kuantitas kontrak sebesar 28.800 Kilo Liter (“KL”).
Pertamina juga akan memberikan potongan harga
dengan menggunakan formula tertentu yang telah
disepakati. Pada tanggal 31 Desember 2009, sisa
kuantitas kontrak tersebut adalah 22.800 KL. IMM
juga menyediakan bank garansi kepada Pertamina
sebesar US$392.

On 26 July 2007, IMM entered into a fuel
purchase agreement with PT Pertamina
(Persero) (“Pertamina”) which was valid until 30
April 2009. This agreement has been extended
several times. Based on the extension of the
agreement, this agreement will expire on 31 July
2011 with a total contract quantity of 28,800 Kilo
Litre (“KL”). Pertamina will also give a price
reduction using a certain agreed formula. As at
31 December 2009, the remaining contract
quantity is 22,800 KL. IMM also provides a bank
guarantee to Pertamina totalling US$392.

TCM TCM

Pada tanggal 26 Juli 2007, TCM mengadakan
perjanjian pembelian bahan bakar dengan
Pertamina yang berlaku sampai dengan 30 April
2009. Perjanjian ini telah diperpanjang beberapa
kali. Berdasarkan perjanjian yang telah
diperpanjang, perjanjian tersebut akan berakhir
pada tanggal 31 Juli 2011 dengan kuantitas kontrak
sebesar 48.000 KL. Pertamina juga akan
memberikan potongan harga dengan menggunakan
formula tertentu yang telah disepakati. Pada tanggal
31 Desember 2009, sisa kuantitas kontrak tersebut
adalah 38.000 KL. TCM juga menyediakan bank
garansi kepada Pertamina sebesar US$816.

On 26 July 2007, TCM entered into a fuel
purchase agreement with Pertamina which was
valid until 30 April 2009. This agreement has
been extended several times. Based on the
extension of the agreement, this agreement will
expire on 31 July 2011 with a total contract
quantity of 48,000 KL. Pertamina will also give a
price reduction using a certain agreed formula.
As at 31 December 2009, the remaining contract
quantity is 38,000 KL. TCM also provides a bank
guarantee to Pertamina totalling US$816.
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NOTES TO THE CONSOLIDATED
FINANCIAL STATEMENTS

31 DECEMBER 2009 AND 2008
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25. KOMITMEN DAN KEWAJIBAN KONTINJENSI
(lanjutan)

25. COMMITMENTS AND CONTINGENT LIABILITIES
(continued)

j. Komitmen pembelian bahan bakar (lanjutan) j. Fuel purchase commitments (continued)

KTD KTD

Pada tanggal 26 Juli 2007, KTD mengadakan
perjanjian pembelian bahan bakar dengan
Pertamina yang berlaku sampai dengan 30 April
2009. Perjanjian ini telah diperpanjang beberapa
kali. Berdasarkan perjanjian yang telah
diperpanjang, perjanjian tersebut akan berakhir
pada tanggal 31 Juli 2011 dengan kuantitas kontrak
sebesar 112.800 KL. Pertamina juga akan
memberikan potongan harga dengan menggunakan
formula tertentu yang telah disepakati. Pada tanggal
31 Desember 2009, sisa kuantitas kontrak tersebut
adalah 89.300 KL. KTD juga menyediakan bank
garansi kepada Pertamina sebesar US$1.533.

On 26 July 2007, KTD entered into a fuel
purchase agreement with Pertamina which was
valid until 30 April 2009. This agreement has
been extended several times. Based on the
extension of the agreement, this agreement will
expire on 31 July 2011 with a total contract
quantity of 112,800 KL. Pertamina will also give a
price reduction using a certain agreed formula.
As at 31 December 2009, the remaining contract
quantity is 89,300 KL. KTD also provides a bank
guarantee to Pertamina totalling US$1,533.

JBG JBG

Pada tanggal 26 Juli 2007, JBG mengadakan
perjanjian pembelian bahan bakar dengan
Pertamina yang berlaku sampai dengan 30 April
2009. Perjanjian ini telah diperpanjang beberapa
kali. Berdasarkan perjanjian yang telah
diperpanjang, perjanjian tersebut akan berakhir
pada tanggal 31 Juli 2011 dengan kuantitas kontrak
sebesar 26.400 KL. Pertamina juga akan
memberikan potongan harga dengan menggunakan
formula tertentu yang telah disepakati. Pada tanggal
31 Desember 2009, sisa kuantitas kontrak tersebut
adalah 20.900 KL. JBG juga menyediakan bank
garansi kepada Pertamina sebesar US$392.

On 26 July 2007, JBG entered into a fuel
purchase agreement with Pertamina which was
valid until 30 April 2009. This agreement has
been extended several times. Based on the
extension of the agreement, this agreement will
expire on 31 July 2011 with a total contract
quantity of 26,400 KL. Pertamina will also give a
price reduction using a certain agreed formula.
As at 31 December 2009, the remaining contract
quantity is 20,900 KL. JBG also provides a bank
guarantee to Pertamina totalling US$392.

k. Biaya kehutanan k. Forestry fee

IMM, TCM, KTD, dan JBG IMM, TCM, KTD and JBG

Berdasarkan Peraturan Pemerintah No. 2 tanggal 4
Pebruari 2008, seluruh perusahaan yang memiliki
aktivitas di dalam area hutan produksi dan hutan
lindung namun kegiatannya tidak berhubungan
dengan kegiatan kehutanan memiliki kewajiban
untuk membayar iuran kehutanan berkisar dari Rp
1.200.000 sampai Rp 3.000.000 per hektar. Iuran ini
berlaku sejak tahun 2008. Grup mengakui iuran ini
dengan dasar akrual.

Based on Government Regulation No. 2 dated 4
February 2008, all companies which have activities
in production and protected forest areas but not
related to forestry activity will have an obligation to
pay a forestry fee ranging from Rp 1,200,000 to Rp
3,000,000 per hectare. This fee is effective from
2008. The Group has recognised this fee on an
accrual basis.
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25. KOMITMEN DAN KEWAJIBAN KONTINJENSI
(lanjutan)

25. COMMITMENTS AND CONTINGENT LIABILITIES
(continued)

l. Jasa manajemen dan konsultasi l. Management and advisory services

Pada tanggal 22 Oktober 2007, Perusahaan
mengadakan perjanjian Jasa Manajemen dan
Konsultasi dengan Banpu Public Company Limited
(“BPL”). BPL setuju memberikan jasa kepada Grup
secara eksklusif, yang meliputi jasa umum dan jasa
konsultasi pemasaran dan logistik. Imbalan yang
dikenakan atas jasa tersebut adalah US$2.000
setiap kuartal (imbalan tetap) dan 1,5% penjualan
kotor batubara (imbalan variabel). Perjanjian
tersebut berlaku dari 1 Januari 2008 sampai dengan
31 Desember 2008 dan akan diperpanjang secara
otomatis setiap tahunnya.

On 22 October 2007, the Company entered into a
Management and Advisory Service Agreement with
Banpu Public Company Limited (“BPL”). BPL
agreed to be exclusively engaged in rendering the
services to the Group which includes general
services and marketing and logistics advisory
services. The fee related to the services is
US$2,000 per quarter (fixed fee) and 1.5% of gross
revenues from coal sales (variable fee). The
agreement is valid from 1 January 2008 until 31
December 2008 and shall be automatically renewed
on an annual basis.

m. Iuran eksploitasi m. Exploitation fee

Berdasarkan Peraturan Pemerintah No. 45/2003
seluruh perusahaan yang memiliki kuasa
pertambangan diwajibkan untuk membayar iuran
eksploitasi sebesar 5% sampai 7% dari nilai
penjualan, setelah dikurangi beban penjualan. KTD
mengakui iuran ini dengan dasar akural.

Based on Government Regulation No. 45/2003 all
companies holding mining rights will have an
obligation to pay an exploitation fee ranging from
5% to 7% of sales, net of selling expenses. KTD
recognises this fee on an accrual basis.

n. Proyek Pembangunan East Block n. East Block Development Project

Pada tanggal 30 Januari 2009, IMM
menandatangani Kontrak pembangunan
Workshop, Crushing and Skyline Conveyor
System dengan PT Wijaya Karya (Persero) Tbk.
(“Kontraktor”) di area East Block. Estimasi target
biaya adalah US$7.600 (sebelum PPN).

On 30 January 2009, IMM entered into a Contract
for Workshop, Crushing and Skyline Conveyor
System of East Block Development Project with
PT Wijaya Karya (Persero) Tbk. (the “Contractor”)
for developing the East Block area. The target
cost estimate is US$7,600 (before VAT).

Sampai dengan 31 Desember 2009, jumlah
pengeluaran sehubungan dengan kontrak ini
adalah sebesar US$5.763 (sebelum PPN).

Up to 31 December 2009, the total spending
related to this contract is US$5,763 (before VAT).

o. Undang-Undang Pertambangan No. 4/2009 o. Mining Law No. 4/2009

Pada tanggal 16 Desember 2008, Dewan
Perwakilan Rakyat Indonesia meloloskan Undang-
Undang Pertambangan Mineral dan Batubara yang
baru (“Undang-Undang”), yang telah disetujui oleh
Presiden pada 12 Januari 2009, menjadi UU No.
4/2009. Sistem PKP2B dimana beberapa anak
perusahaan Grup beroperasi sudah tidak tersedia
bagi para investor. Meskipun, Undang-Undang
mengindikasikan PKP2B yang ada, seperti yang
dimiliki Grup akan tetap diberlakukan sampai jangka
waktu berakhirnya kontrak, ketentuan peralihan
tidaklah jelas dan memerlukan klarifikasi lebih lanjut
melalui peraturan pemerintah. Terdapat sejumlah
permasalahan yang sedang dianalisa pemegang
PKP2B, termasuk Grup. Beberapa diantaranya
termasuk:

On 16 December 2008, the Indonesian Parliament
passed a new Law on Mineral and Coal Mining (the
“Law”), which received the assent of the President
on 12 January 2009, becoming Law No. 4/2009.
The Coal Co-operation Agreement (“CCA”) system
under which several of the Group’s subsidiaries
operate will no longer be available to investors.
While the Law indicates that existing CCAs, such as
those held by the Group, will be honoured, the
transition provisions are unclear, and will require
clarification through government regulations. There
are a number of issues which existing CCA holders,
including the Group, are currently analysing. Among
others these include:
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25. KOMITMEN DAN KEWAJIBAN KONTINJENSI
(lanjutan)

25. COMMITMENTS AND CONTINGENT LIABILITIES
(continued)

o. Undang-Undang Pertambangan No. 4/2009
(lanjutan)

o. Mining Law No. 4/2009 (continued)

- ketentuan peralihan atas PKP2B. Undang-
Undang menjelaskan bahwa PKP2B akan
tetap diberlakukan sampai jangka waktu
berakhirnya kontrak. Namun, Undang-Undang
juga menetapkan bahwa PKP2B yang ada
harus disesuaikan dalam jangka waktu satu
tahun terhadap ketentuan Undang-Undang
(kecuali untuk penerimaan negara – yang tidak
didefinisikan, tetapi diasumsikan termasuk
royalti dan pajak); dan

- the CCA transition provisions. The Law notes
that existing CCAs will be honoured until their
expiration. However, it also states that
existing CCAs must be amended within one
year to conform with the provisions of the Law
(other than terms related to State revenue –
which is not defined, but presumably includes
royalties and taxes); and

- keharusan bagi pemegang PKP2B yang telah
memulai aktivitasnya untuk, dalam waktu satu
tahun sejak diberlakukannya Undang-Undang
yang baru, menyerahkan rencana kegiatan
penambangan untuk keseluruhan area kontrak.
Jika ketentuan ini tidak dilaksanakan, area
kontrak dapat dikurangi menjadi hanya seluas
area yang diperbolehkan untuk Izin Usaha
Pertambangan berdasarkan Undang-Undang.

- the requirement for CCA holders which have
already commenced some form of activity to,
within one year of enactment of the new Law,
submit a mining activity plan for the entire
contract area. If this requirement is not
fulfilled, the contract area may be reduced to
that allowed for licences under the Law.

Diperkirakan para pemegang PKP2B, dengan
dukungan dari asosiasi industri pertambangan, akan
mempertahankan hak mereka berdasarkan kontrak
yang sekarang berlaku. Terdapat kemungkinan
bahwa ketentuan arbitrase akan dipakai jika
pemerintah mencoba untuk memaksa perubahan
ketentuan PKP2B tanpa persetujuan pemegang
PKP2B. Grup sedang menganalisa dampak situasi
ini terhadap operasinya, dan yakin bahwa tidak
terdapat dampak yang signifikan dalam waktu
dekat, karena industri pertambangan dan
pemerintah bekerjasama untuk menyelesaikan
permasalahan-permasalahan yang ada.

It is expected that CCA holders, with the support
of mining industry associations, will vigorously
defend their rights under their existing contracts. It
is possible that the arbitration provisions of the
CCAs will be invoked if the government attempts
to force changes in CCA terms without the
agreement of the contractors. The Group is
analysing the impact of this situation on its
operations, and believes that there will be no
significant impact in the near term, as the industry
and the government work towards a consensus on
these issues.

Setelah keluarnya Undang-Undang tersebut,
Direktur Jenderal Mineral, Batubara dan Panas
Bumi (“DJMBP”) menerbitkan Surat Keputusan
(“SK”) No. 03.E/31/DJB/2009 sehubungan dengan
Kuasa Pertambangan (“KP”) yang menjadi dasar
operasi KTD. Beberapa di antaranya adalah:

Following the issuance of the Law, the Director
General of Minerals, Coal and Geothermal
(“DGMCG”) issued Circular No. 03.E/31/DJB/2009
with respect to Mining Rights (“KP”) under which
KTD operates. The Circular states that, among
others:

• KP yang ada pada saat diberlakukannya
Undang-Undang masih berlaku hingga jangka
waktu berakhirnya KP tetapi wajib dikonversi
menjadi Izin Usaha Pertambangan (“IUP”)
sesuai dengan Undang-Undang, paling
lambat 11 Januari 2010.

• KPs in force at the time the new Mining Law
was enacted will remain valid until the
expiration of the KP but must be converted to
a Mining Business Permit (Izin Usaha
Pertambangan or “IUP” – the mining license
under the Law) by 11 January 2010 at the
latest.

• Tata cara penerbitan IUP akan diterbitkan
oleh DJMBP (diasumsikan melalui peraturan
pelaksana Undang-Undang No. 4/2009).

• The procedures for IUP issuance will be
issued by the DGMCG (presumably through
the upcoming implementing regulations for
Law No. 4/2009).
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25. KOMITMEN DAN KEWAJIBAN KONTINJENSI
(lanjutan)

25. COMMITMENTS AND CONTINGENT LIABILITIES
(continued)

o. Undang-Undang Pertambangan No. 4/2009
(lanjutan)

o. Mining Law No. 4/2009 (continued)

• Semua pemilik KP eksplorasi dan eksploitasi
diwajibkan untuk menyerahkan rencana
aktivitas seluruh KP hingga berakhirnya
jangka waktu KP, paling lambat enam bulan
setelah disahkannya Undang-Undang, yaitu
11 Juli 2009.

• All existing exploration and exploitation KP
holders are required to deliver an activities plan
for the whole KP area covering the period until
expiration of the KP term, at the latest within six
months of the enactment of the new Mining
Law, i.e. by 11 July 2009.

Pada bulan Pebruari 2010, Pemerintah Indonesia
mengeluarkan dua peraturan pemerintah, yaitu
Peraturan Pemerintah No. 22/2010 dan 23/2010
(“PP No. 22” dan “PP No. 23”), sehubungan dengan
penerapan Undang-Undang Pertambangan No.
4/2009. PP No. 22 mengatur tentang pembentukan
area pertambangan dengan menggunakan ijin
usaha pertambangan yang baru (“Ijin Usaha
Pertambangan” atau “IUP”). PP No. 23
memperjelas prosedur untuk memperoleh IUP. PP
No. 23 menyatakan bahwa PKP2B yang ada akan
tetap diakui oleh Pemerintah, namun demikian
perpanjangan atas PKP2B tersebut akan dilakukan
melalui penerbitan IUP. PP No. 23 juga mewajibkan
agar KP diubah menjadi IUP dalam jangka waktu
tiga bulan sejak diterbitkannya PP No. 23, akan
tetapi tata laksananya masih perlu diperjelas oleh
pemerintah.

In February 2010, the Government of Indonesia
released two implementing regulations for Mining
Law No. 4/2009, i.e. Government Regulations Nos.
22/2010 and 23/2010 (“GR No. 22” and “GR No.
23”). GR No. 22 deals with the establishment of
mining areas under the new mining business license
(“Ijin Usaha Pertambangan” or “IUP”). GR No. 23
provides clarifications surrounding the procedures to
obtain new IUPs. GR No. 23 indicates that existing
CCAs will be honoured by the Government although
any extension of existing CCAs will be through the
issuance of an IUP. GR No. 23 also requires a KP
to be converted into an IUP within three months of
the issuance of GR No. 23, however, the details of
the procedures remain to be specified.

Grup terus memonitor perkembangan peraturan
pelaksana Undang-Undang tersebut secara ketat
dan akan mempertimbangkan dampak terhadap
operasi Grup, jika ada, pada saat peraturan-
peraturan pelaksana ini diterbitkan.

The Group is closely monitoring the progress of
the implementing regulations for the Law, and will
consider the impact on its operations, if any, once
these regulations are issued.

p. Keputusan Menteri No. 34/2009 p. Ministerial Regulation No. 34/2009

Pada bulan Desember 2009, Menteri Energi dan
Sumber Daya Mineral mengeluarkan Peraturan
Menteri No. 34/2009 yang mewajibkan perusahaan
pertambangan untuk menjual sebagian hasil
produksinya kepada pelanggan domestik
(“Domestic Market Obligation” atau “DMO”). Porsi
DMO dihitung berdasarkan persentase minimum
dari penjualan batubara domestik yang akan
ditentukan oleh Menteri Energi dan Sumber Daya
Mineral. Persentase minimum DMO dan harga yang
akan digunakan untuk porsi penjualan DMO akan
mengikuti harga indeks internasional sebagai tolak
ukur, yang juga ditentukan oleh Menteri Energi dan
Sumber Daya Mineral. Pada tanggal laporan
keuangan ini, industri pertambangan masih
menunggu pedoman kebijakan dan instruksi dari
Menteri Energi dan Sumber Daya Mineral.

In December 2009, the Minister of Energy and
Mineral Resources issued Ministerial Regulation No.
34/2009, which provides a legal framework to
require mining companies to sell a portion of their
output to domestic customers (“Domestic Market
Obligation” or “DMO”). The DMO volume is based
on a minimum percentage of domestic coal sales
which will be determined by the Minister of Energy
and Mineral Resources. The minimum DMO
percentage and the price to be used for the DMO
sales, which will follow international indices as the
benchmark, will be determined by the Minister of
Energy and Mineral Resources. As of the date of
these financial statements, the mining industry is
waiting for further implementation guidelines and
instructions from the Minister of Energy and Mineral
Resources.
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25. KOMITMEN DAN KEWAJIBAN KONTINJENSI
(lanjutan)

25. COMMITMENTS AND CONTINGENT LIABILITIES
(continued)

q. Keputusan Menteri No. 28/2009 q. Ministerial Regulation No. 28/2009

Pada bulan September 2009, Menteri Energi dan
Sumber Daya Mineral mengeluarkan Peraturan
Menteri No. 28/2009, yang salah satu isinya
memperketat penggunaan perusahaan afiliasi atau
anak perusahaan sebagai penyedia jasa kontraktor
pertambangan dan mengharuskan persetujuan
pemerintah untuk penggunaan perusahan afiliasi
sebagai jasa kontraktor pertambangan. Peraturan
tersebut memberikan pengecualian hanya apabila
tidak terdapat perusahaan kontraktor pertambangan
yang mampu di lokasi tersebut. Peraturan tersebut
menyediakan masa transisi selama tiga tahun untuk
perubahan terhadap perjanjian yang berlaku saat
ini. Grup sedang mempertimbangkan dampak dari
peraturan tersebut oleh karena KTD menyediakan
jasa kontraktor pertambangan kepada perusahaan
lain dalam Grup.

In September 2009, the Minister of Energy and
Mineral Resources issued Ministerial Regulation
No. 28/2009 which, among others, sets strict
criteria for mining companies can use 'Affiliates' or
'Subsidiaries' as their mining contractors and
requires government approval to use an affiliate
as a mining contractor. The regulation provides
exceptions only when no other capable mining
service companies operate in the area. The
regulation provides a three year transition period
for changes to existing arrangements. The Group
is currently considering the implications of this
regulation, given that KTD provides mining
services to other members of the Group.

r. Keputusan Menteri No. 18/2008 r. Ministerial Regulation No. 18/2008

Pada tanggal 29 Mei 2008, Menteri Energi dan
Sumber Daya Mineral mengumumkan peraturan
baru mengenai reklamasi tambang dan penutupan
tambang yang termaktub dalam Peraturan Menteri
No. 18/2008. Dalam peraturan tersebut ditetapkan
bahwa suatu perusahaan disyaratkan untuk
menyediakan jaminan untuk reklamasi tambang dan
penutupan tambang yang dapat berupa deposito
berjangka, jaminan bank, atau asuransi, yang
jangka waktunya sesuai dengan jadwal reklamasi.
Jaminan Reklamasi dapat juga diberikan dalam
bentuk cadangan akuntansi, apabila perusahaan
yang bersangkutan merupakan Perseroan Terbuka
atau perusahaan dengan modal disetor tidak kurang
dari US$25.000 sebagaimana disebutkan dalam
laporan keuangan yang diaudit. Jika berupa
deposito berjangka, jaminan penutupan tambang
harus ditempatkan dalam mata uang Rupiah atau
US$ di bank milik negara di Indonesia atas nama
Menteri Energi dan Sumber Daya Mineral,
Gubernur atau Walikota qq perusahaan yang
bersangkutan, dengan jangka waktu sesuai dengan
jadwal reklamasi.

On 29 May, 2008, the Minister of Energy and
Mineral Resources announced a new regulation
regarding mine reclamation and mine closure as
detailed in Ministerial Regulation No. 18/2008. The
regulation states that a company is required to
provide mine reclamation and mine closure
guarantees which may be in the form of a time
deposit, bank guarantee or insurance, all of which
with a duration according to the reclamation
schedule. The mine reclamation guarantee may
also be in the form of an accounting reserve, if the
company is either a publicly listed company or the
company has paid up capital of at least
US$25,000 as stated in the audited financial
statements. If a time deposit, the mine closure
guarantee may be placed in Rupiah or US$ funds,
with a state owned bank in Indonesia on behalf of
the Minister of Energy and Mineral Resources,
Governor or Mayor qq the relevant company with
a duration according to the mine closure schedule.

Pada tanggal pelaporan ini, TCM telah membuat
jaminan reklamasi dalam bentuk bank garansi,
sedangkan IMM dan KTD sedang dalam proses
untuk memperpanjang periode bank garansi
tersebut. Grup sedang mempertimbangkan apakah
perlu untuk melakukan penempatan deposito untuk
penyisihan penutupan tambangnya.

As at the date of this report, TCM has placed
reclamation guarantees in the form of bank
guarantees, while IMM and KTD are still in the
process of extending the bank guarantees. The
Group is determining whether it is required to
establish a time deposit for its mine closure
provision.
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25. KOMITMEN DAN KEWAJIBAN KONTINJENSI
(lanjutan)

25. COMMITMENTS AND CONTINGENT LIABILITIES
(continued)

s. Lain-lain s. Others

Berdasarkan ketentuan PKP2B, Bharinto
diharuskan mengeluarkan dana sebesar US$10
(nilai penuh) per hektar untuk aktivitas eksplorasi
sesuai area kontrak (22.000 hektar) selama periode
eksplorasi. Jika, setelah 36 bulan dari tanggal
dimulainya periode eksplorasi, Bharinto belum
memenuhi kewajibannya atas pengeluaran
minimum, Menteri Energi dan Sumber Daya Mineral
dapat mewajibkan Bharinto untuk memberikan
jaminan sebesar jumlah yang tidak melebihi
kewajiban pengeluaran yang masih harus
dilakukan. Jaminan tersebut, pada akhir periode
eksplorasi, dapat digunakan sebagai pembayaran
denda kepada Pemerintah apabila Bharinto gagal
memenuhi kewajiban pengeluaran. Manajemen
berpendapat bahwa Bharinto telah memenuhi
kewajiban ini karena saat ini jumlah pengeluaran
telah melebihi jumlah minimum yang diharuskan.

Bharinto is required under its Coal Agreement to
spend a minimum of US$10 (full amount) per
hectare on exploration activities with respect to the
Contract Area (22,000 hectares) during the
exploration period. If, after 36 months from the date
of commencement of the exploration period,
Bharinto has not met its obligations with respect to
minimum expenditures, the Ministry of Energy and
Mineral Resources may require Bharinto to deliver a
guarantee of an amount not exceeding the total
outstanding expenditure obligations. The guarantee
may, at the end of the exploration period, be
forfeited to the Government to the extent that
Bharinto has failed to fulfill such expenditure
obligations. Management believes that it has met
the obligations since the expenditures to date have
exceeded the minimum amounts.

Pada tanggal 31 Desember 2009, Bharinto belum
membuat penyisihan untuk penutupan tambang
karena belum memasuki tahap produksi.

As at 31 December 2009, Bharinto has not made
any provision for mine closure as it has not yet
entered the production stage.

26. INFORMASI SEGMEN USAHA 26. SEGMENT REPORTING

Berdasarkan informasi keuangan yang digunakan oleh
manajemen dalam mengevaluasi kinerja segmen dan
menentukan alokasi sumber daya yang dimilikinya,
manajemen menetapkan segmen usaha Grup menjadi
dua kegiatan usaha utama, yaitu batubara dan jasa
lainnya. Seluruh transaksi antar segmen telah
dieliminasi.

Based on the financial information used by management
in evaluating the performance of segments and in the
allocation of resources, management considers the
Group’s primary segments to be the two major business
operations consisting of coal and other services. All
transactions between segments have been eliminated.

Informasi menurut segmen usaha yang merupakan
segmen primer adalah sebagai berikut:

Information concerning the business segments which are
considered the primary segments is as follows:

2009
Batubara/ Jasa/ Eliminasi/ Konsolidasian/

Coal Services Eliminations Consolidated

Penjualan: Sales:
Penjualan di luar segmen 1,501,107 7,252 - 1,508,359 External sales
Penjualan antar segmen 167,365 108,154 (275,519) - Inter-segment sales
Penjualan bersih 1,668,472 115,406 (275,519) 1,508,359 Net sales

Laba kotor 563,961 6,443 - 570,404 Gross profit
Beban penjualan (77,413) - - (77,413) Selling expenses
Beban umum dan General and

administrasi - - - (57,176)administration expenses
Laba usaha - - - 435,815 Operating income
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26. INFORMASI SEGMEN USAHA (lanjutan) 26. SEGMENT REPORTING (continued)

2009 (lanjutan/continued)
Batubara/ Jasa/ Eliminasi/ Konsolidasian/

Coal Services Eliminations Consolidated

Beban bunga - - - (632) Interest expense
Pendapatan bunga - - - 4,046 Interest income
Pendapatan lain-lain,

bersih - - - 17,246 Other income, net

Laba sebelum pajak
penghasilan - - - 456,475 Profit before income tax

Beban pajak penghasilan - - - (120,924) Income tax expense

Laba bersih - - - 335,551 Net income

Aset segmen 1,191,921 6,650 - 1,198,571 Segment assets
Kewajiban segmen 411,085 - - 411,085 Segment liabilities
Perolehan aset tetap 78,831 - - 78,831 Capital expenditure
Penyusutan 48,541 808 - 49,349 Depreciation
Amortisasi 8,005 - - 8,005 Amortisation

2008
Batubara/ Jasa/ Eliminasi/ Konsolidasian/

Coal Services Eliminations Consolidated

Penjualan: Sales:
Penjualan di luar segmen 1,310,549 6,432 - 1,316,981 External sales
Penjualan antar segmen 160,458 84,451 (244,909) - Inter-segment sales
Penjualan bersih 1,471,007 90,883 (244,909) 1,316,981 Net sales

Laba kotor 472,188 5,623 - 477,811 Gross profit
Beban penjualan (77,852) - - (77,852) Selling expenses
Beban umum dan General and

administrasi - - - (59,947)administration expenses
Laba usaha - - - 340,012 Operating income

Beban bunga - - - (4,993) Interest expense
Pendapatan bunga - - - 9,877 Interest income
Pendapatan lain-lain,

bersih - - - 787 Other income, net

Laba sebelum pajak
penghasilan - - - 345,683 Profit before income tax

Beban pajak penghasilan - - - (110,758) Income tax expense

Laba bersih - - - 234,925 Net income

Aset segmen 972,350 6,715 - 979,065 Segment assets
Kewajiban segmen 368,695 - - 368,695 Segment liabilities
Perolehan aset tetap 98,502 - - 98,502 Capital expenditure
Penyusutan 36,559 809 - 37,368 Depreciation
Amortisasi 11,054 - - 11,054 Amortisation
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26. INFORMASI SEGMEN USAHA (lanjutan) 26. SEGMENT REPORTING (continued)

Informasi menurut segmen geografis yang merupakan
segment sekunder adalah sebagai berikut:

Geographical segment information as a secondary
segment is as follows:

2009 2008

Area penjualan Sales area
South East Asia -

- Asia Tenggara (kecuali Indonesia), (excluding Indonesia),
India, dan Pakistan 593,741 311,933 India and Pakistan

- Eropa, Taiwan, Cina, dan Korea 479,502 571,196 Europe, Taiwan, China and Korea -
- Jepang 351,877 367,214 Japan -
- Domestik 83,239 66,638 Domestic -

1,508,359 1,316,981

27. ASET DAN KEWAJIBAN MONETER DALAM MATA
UANG ASING

27. MONETARY ASSETS AND LIABILITIES
DENOMINATED IN FOREIGN CURRENCIES

Aset dan kewajiban moneter dalam mata uang Rupiah
pada 31 Desember 2009 telah dikonversikan ke dalam
mata uang Dolar AS dengan menggunakan kurs US$1 =
Rp 9.400 berdasarkan kurs tengah Bank Indonesia.

At 31 December 2009, monetary assets and liabilities
denominated in Rupiah have been translated into US
Dollars using an exchange rate of US$1 = Rp 9,400
based on the Bank Indonesia middle rate.

Apabila aset dan kewajiban dalam mata uang asing
pada tanggal 31 Desember 2009 dijabarkan dengan
menggunakan kurs yang berlaku pada tanggal laporan
ini, maka aset bersih dalam mata uang asing Grup akan
naik sebesar US$198.

If assets and liabilities in foreign currencies as at 31
December 2009 are translated using the exchange rate
as at the date of this report, the total net foreign currency
assets of the Group will increase by approximately
US$198.

2009
Mata uang asing

(nilai penuh)/
Foreign currencies

(full amount)

Setara US$
(dalam ribuan)/
US$ equivalent
(in thousands)

Aset dalam mata uang asing/
Foreign currency assets

Kas/Cash on hand Rupiah Indonesia/Indonesian Rupiah 2.27 milyar/billion 242
Bank/Banks Rupiah Indonesia/Indonesian Rupiah 33.45 milyar/billion 3,558

Euro/Euro 34.79 ribu/thousand 50
Deposito berjangka/Time deposits Rupiah Indonesia/Indonesian Rupiah 370.52 milyar/billion 39,417

Euro/Euro 2,550 ribu/thousand 3,664
Sertifikat Bank Indonesia/Bank Indonesia

Certificates Rupiah Indonesia/Indonesian Rupiah 188.72 milyar/billion 20,077
PPN dibayar dimuka/Prepaid VAT Rupiah Indonesia/Indonesian Rupiah 32.94 milyar/billion 3,504
Piutang usaha/Trade receivables Rupiah Indonesia/Indonesian Rupiah 68.46 milyar/billion 7,283
Piutang lain-lain/Other receivables Rupiah Indonesia/Indonesian Rupiah 7.79 milyar/billion 829
Uang muka/Advances Rupiah Indonesia/Indonesian Rupiah 18.61 milyar/billion 1,980

Dolar Singapura/Singapore Dollar 56.26 ribu/thousand 40

Jumlah aset dalam mata uang asing/
Total foreign currency assets 80,644
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27. ASET DAN KEWAJIBAN MONETER DALAM MATA
UANG ASING (lanjutan)

27. MONETARY ASSETS AND LIABILITIES
DENOMINATED IN FOREIGN CURRENCIES
(continued)

2009
Mata uang asing

(nilai penuh)/
Foreign currencies

(full amount)

Setara US$
(dalam ribuan)/
US$ equivalent
(in thousands)

Kewajiban dalam mata uang asing/
Foreign currency liabilities

Hutang usaha/Trade payables Rupiah Indonesia/Indonesian Rupiah 7.53 milyar/billion 801
Beban yang masih harus dibayar/Accrued
expenses Rupiah Indonesia/Indonesian Rupiah 227.24 milyar/billion 24,174

Baht Thailand/Thailand Baht 216.95 ribu/thousand 7
Dolar Singapura/Singapore Dollar 77.27 ribu/thousand 55
Euro/Euro 8.1 ribu/thousand 12

Hutang pajak/Taxes payable Rupiah Indonesia/Indonesian Rupiah 71.83 milyar/billion 7,641

Jumlah kewajiban dalam mata uang
asing/Total foreign currency liabilities 32,690

Aset bersih dalam mata uang asing/
Net foreign currency assets 47,954

28. BIAYA KARYAWAN 28. EMPLOYEE COSTS

2009 2008

Biaya karyawan 42,933 34,095 Employee costs

Pada tanggal 31 Desember 2009, Grup memiliki 3.063
karyawan (2008: 2.800 - tidak diaudit).

The Group has 3,063 employees as at 31 December
2009 (2008: 2,800 - unaudited).

Jumlah remunerasi yang dibayarkan kepada Dewan
Direksi dan Dewan Komisaris dari Grup adalah sebesar
Rp 15.427 juta atau setara dengan US$1.484 (2008: Rp
14.742 juta atau setara dengan US$1.521).

Total remuneration paid to the Directors and
Commissioners of the Group amounted to Rp 15,427
million or equivalent to US$1,484 (2008: Rp 14,742
million or equivalent to US$1,521).

29. KEBIJAKAN MANAJEMEN RISIKO 29. RISK MANAGEMENT POLICY

Berbagai aktivitas yang dilakukan membuat Grup
terekspos terhadap berbagai risiko keuangan, termasuk
dampak nilai tukar mata uang asing, tingkat harga
komoditas dan tingkat bunga. Program manajemen
risiko keseluruhan yang dimiliki Grup ditujukan untuk
menghadapi ketidakpastian harga komoditas dan untuk
meminimalkan dampak yang tidak diharapkan pada
kinerja keuangan Grup.

The Group’s activities expose it to a variety of financial
risks, including the effects of foreign currency exchange
rates, commodity prices and interest rates. The Group’s
overall risk management programme focuses on the
unpredictability of commodity prices and seeks to
minimise potential adverse effects on the financial
performance of the Group.
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29. KEBIJAKAN MANAJEMEN RISIKO (lanjutan) 29. RISK MANAGEMENT POLICY (continued)

Manajemen risiko dijalankan oleh Dewan Direksi Grup.
Dewan Direksi Grup bertugas melakukan identifikasi,
evaluasi dan lindung nilai yang tepat terhadap risiko-
risiko keuangan, apabila dianggap perlu. Dewan Direksi
menentukan prinsip manajemen risiko secara
keseluruhan, sekaligus juga menetapkan kebijakan-
kebijakan yang mencakup risiko-risiko dalam bidang
tertentu, seperti risiko nilai tukar mata uang asing, risiko
tingkat bunga, penggunaan instrumen keuangan derivatif
dan investasi kelebihan likuiditas.

Risk management is carried out by the Group’s Board of
Directors. The Board identifies, evaluates and hedges
financial risks, where considered appropriate. The Board
of Directors provides principles for overall risk
management, as well as policies covering specific areas,
such as foreign exchange risk, interest rate risk, use of
derivative financial instruments and investing excess
liquidity.

Pada saat ini Grup tidak melakukan transaksi lindung
nilai mata uang yang material karena mayoritas
penerimaan dan pengeluaran menggunakan mata uang
Dolar AS.

The Group does not currently enter into material
currency hedges considering that the majority of
revenues and expenditures are denominated in US
Dollars.

Selain itu, Grup terekspos terhadap perubahan harga
batubara dan harga bahan bakar, namun demikian hal
ini diatasi dengan melakukan lindung nilai terhadap
sebagian penjualan batubara serta biaya bahan bakar
minyak Grup. Operasi dan kinerja keuangan Grup dapat
dipengaruhi oleh harga batubara, yang pada dasarnya
juga tergantung pada permintaan dan penawaran
batubara di dunia, harga minyak dan faktor-faktor lain.
Manajemen secara aktif mengatur risiko-risiko ini dan
menyesuaikan jadwal produksi dan aktivitas
penambangan yang diperlukan untuk mengatasi dampak
volatilitas tersebut.

In addition the Group is exposed to movements in coal
and fuel prices, however this is mitigated by the hedging
contracts entered into for part of the Group’s coal sales
and fuel costs. The Company’s operations and financial
performance may be adversely affected by the price of
coal, which in turn will be determined by worldwide coal
supply and demand, oil price and other factors.
Management actively manages these risks and adjusts
production schedules and mining operations as
necessary to reduce the impact of volatility.

30. PERKEMBANGAN TERAKHIR PERNYATAAN
STANDAR AKUNTANSI KEUANGAN (“PSAK”)

30. PROSPECTIVE ACCOUNTING PRONOUNCEMENTS

Ikatan Akuntan Indonesia telah menerbitkan beberapa
standar akuntansi revisi sebagai berikut yang
mempunyai dampak terhadap laporan keuangan yang
periodenya dimulai pada atau setelah tanggal 1 Januari
2010:

The Indonesian Institute of Accountants issued the
following revised accounting standards that are
applicable for financial statements covering periods
beginning on or after 1 January 2010:

Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (“PSAK”)
26 (Revisi 2008) – Biaya Pinjaman.

Statement of Financial Accounting Standards
(“SFAS”) 26 (Revised 2008) – Borrowing Costs.

PSAK 50 (Revisi 2006) – Instrumen Keuangan:
Penyajian dan Pengungkapan.

SFAS 50 (Revised 2006) – Financial Instruments:
Presentation and Disclosures.

PSAK 55 (Revisi 2006) – Instrumen Keuangan:
Pengakuan dan Pengukuran.

SFAS 55 (Revised 2006) – Financial Instruments:
Recognition and Measurement.

Adopsi PSAK di atas tidak menimbulkan perubahan
yang mendasar terhadap kebijakan akuntansi Grup atau
berdampak signifikan terhadap laporan keuangan Grup.

The adoption of the above SFAS has not resulted in a
substantial change to the Group’s accounting policies
nor any significant impact on its financial statements to
date.
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30. PERKEMBANGAN TERAKHIR PERNYATAAN
STANDAR AKUNTANSI KEUANGAN (“PSAK”)
(lanjutan)

30. PROSPECTIVE ACCOUNTING PRONOUNCEMENTS
(continued)

Ikatan Akuntan Indonesia juga telah menerbitkan
beberapa standar akuntansi revisi sebagai berikut yang
mungkin mempunyai dampak terhadap laporan
keuangan Grup:

The Indonesian Institute of Accountants has also issued
the following revised accounting standards that may be
applicable to the Group’s financial statements:

PSAK 1 (Revisi 2009) – Penyajian Laporan
Keuangan (berlaku untuk laporan keuangan yang
periodenya dimulai pada atau setelah tanggal 1
Januari 2011).

SFAS 1 (Revised 2009) – Presentation of Financial
Statements (applicable for financial statements
covering periods beginning on or after 1 January
2011).

PSAK 2 (Revisi 2009) – Laporan Arus Kas (berlaku
untuk laporan keuangan yang periodenya dimulai
pada atau setelah tanggal 1 Januari 2011).

SFAS 2 (Revised 2009) – Statement of Cash
Flows (applicable for financial statements covering
periods beginning on or after 1 January 2011).

PSAK 4 (Revisi 2009) – Laporan Keuangan
Konsolidasi dan Terpisah (berlaku untuk laporan
keuangan yang periodenya dimulai pada atau
setelah tanggal 1 Januari 2011).

SFAS 4 (Revised 2009) – Consolidated and
Separate Financial Statements (applicable for
financial statements covering periods beginning on
or after 1 January 2011).

PSAK 5 (Revisi 2009) – Segmen Operasi (berlaku
untuk laporan keuangan yang periodenya dimulai
pada atau setelah tanggal 1 Januari 2011).

SFAS 5 (Revised 2009) – Operating Segments
(applicable for financial statements covering
periods beginning on or after 1 January 2011).

PSAK 12 (Revisi 2009) – Pelaporan Keuangan
Mengenai Bagian Partisipasi Dalam Pengendalian
Bersama Operasi dan Aset (berlaku untuk laporan
keuangan yang periodenya dimulai pada atau
setelah tanggal 1 Januari 2011).

SFAS 12 (Revised 2009) – Interest in Joint
Ventures (applicable for financial statements
covering periods beginning on or after 1 January
2011).

PSAK 15 (Revisi 2009) – Investasi Dalam
Perusahaan Asosiasi (berlaku untuk laporan
keuangan yang periodenya dimulai pada atau
setelah tanggal 1 Januari 2011).

SFAS 15 (Revised 2009) – Investments in
Associates (applicable for financial statements
covering periods beginning on or after 1 January
2011).

PSAK 25 (Revisi 2009) – Kebijakan Akuntansi,
Perubahan Kebijakan Akuntansi dan Kesalahan
(berlaku untuk laporan keuangan yang periodenya
dimulai pada atau setelah tanggal 1 Januari 2011).

SFAS 25 (Revised 2009) – Accounting Policies,
Changes in Accounting Estimates and Errors
(applicable for financial statements covering
periods beginning on or after 1 January 2011).

PSAK 48 (Revisi 2009) – Penurunan Nilai Aset
(berlaku untuk laporan keuangan yang periodenya
dimulai pada atau setelah tanggal 1 Januari 2011).

SFAS 48 (Revised 2009) – Impairment of Assets
(applicable for financial statements covering
periods beginning on or after 1 January 2011).

PSAK 57 (Revisi 2009) – Kewajiban Diestimasi,
Kewajiban Kontinjensi dan Aset Kontinjensi (berlaku
untuk laporan keuangan yang periodenya dimulai
pada atau setelah tanggal 1 Januari 2011).

SFAS 57 (Revised 2009) – Provisions, Contingent
Liabilities and Contingent Assets (applicable for
financial statements covering periods beginning on
or after 1 January 2011).

PSAK 58 (Revisi 2009) – Aktiva Tidak Lancar
Tersedia Untuk Dijual dan Operasi Dalam
Penghentian (berlaku untuk laporan keuangan yang
periodenya dimulai pada atau setelah tanggal 1
Januari 2011).

SFAS 58 (Revised 2009) – Non-current Assets
Held for Sale and Discontinued Operations
(applicable for financial statements covering
periods beginning on or after 1 January 2011).
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30. PERKEMBANGAN TERAKHIR PERNYATAAN
STANDAR AKUNTANSI KEUANGAN (“PSAK”)
(lanjutan)

30. PROSPECTIVE ACCOUNTING PRONOUNCEMENTS
(continued)

Grup masih mempelajari dampak yang mungkin timbul
dari penerapan standar-standar ini terhadap laporan
keuangan konsolidasian.

The Group is still considering the impact of these revised
standards to the consolidated financial statements.

31. PERISTIWA SETELAH TANGGAL NERACA 31. SUBSEQUENT EVENT

Pada bulan Pebruari 2010, pemerintah setempat
menghentikan operasi JBG karena keterlambatan
penerbitan perpanjangan ijin pinjam pakai untuk area
hutan yang digunakan oleh JBG. Grup sedang
berdiskusi dengan berbagai instansi pemerintah,
termasuk Kementerian Energi dan Sumber Daya Mineral
dan Kementerian Kehutanan, untuk menyelesaikan
masalah ini. Grup mengharapkan operasi JBG akan
berjalan kembali dalam waktu dekat dan mengharapkan
pemberhentian ini tidak akan mempengaruhi operasi
Grup secara signifikan. Penjualan dan laba bersih JBG
selama 2009 sebesar US$111.142 (7.4%) dan
US$7.371 (2.2%) dari total penjualan dan laba bersih
Group untuk tahun 2009 sebesar US$1.508.359 dan
US$335.551, dan total aset JBG adalah US$91.589 atau
7.6% dari total aset Group pada tanggal 31 Desember
2009.

In February 2010, the local authority suspended JBG’s
operations due to delays in the issuance of a renewed
borrow and use permit for forestry areas used by JBG.
The Group is in discussions with the authorities,
including the Ministry of Energy and Mineral Resources
and the Ministry of Forestry, to resolve this issue. The
Group expects JBG's operations to recommence in the
near future, and does not expect the suspension of
JBG's operations to significantly affect the Group’s
operations or financial position. JBG’s sales revenue
and net income for 2009 were US$111,142 (7.4%) and
US$7,371 (2.2%) of the Group's sales revenue and net
income for 2009 of US$1,508,359 and US$335,551, and
JBG's total assets were US$91,589 or 7.6% of the total
assets of the Group as of 31 December 2009.

32. REKLASIFIKASI AKUN 32. RECLASSIFICATION OF ACCOUNTS

Angka komparatif pada laporan keuangan konsolidasian
untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 December
2008 telah diubah untuk menyesuaikan dengan
penyajian laporan keuangan konsolidasian untuk tahun
yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2009.

Certain comparative figures in the consolidated financial
statements for the year ended 31 December 2008 have
been amended to conform with the basis on which the
consolidated financial statements for the year ended 31
December 2009 have been presented.
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